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INTISARI

PT X merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang kemasan
kertas. Dalam aktivitas produksinya, perusahaan menghadapi permasalahan
terkait tingginya angka unsafe action dan unsafe condition yang berpotensi
menyebabkan kecelakaan kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran
pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja masih rendah, serta sistem
pengendalian risiko yang ada belum berjalan optimal. Permasalahan ini perlu
ditangani mengingat pentingnya penerapan budaya K3 untuk mencegah
kecelakaan dan menjaga keberlangsungan operasional perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan jumlah unsafe action dan unsafe
condition melalui penerapan program perbaikan K3. Metode yang digunakan
adalah HIARO (Hazard Identification and Risk Opportunities), yang mencakup
tahapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta penentuan peluan perbaikan
berdasarkan probabilitas dan dampak. Data penelitian diperoleh melalui observasi
lapangan, wawancara, serta analisis data kecelakaan kerja di area produksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan temuan unsafe action dan unsafe
condition sebesar 40,60% setelah implementasi program K3, seperti penyusunan
SOP, pelaksanaan safety talk, dan health talk. Penurunan ini menggambarkan
adanya perbaikan signifikan terhadap perilaku kerja dan kondisi lingkungan kerja.
Dengan demikian, penerapan metode HIARO terbukti efektif dalam membantu
perusahaan mengidentifikasi potensi bahaya serta meningkatkan kesadaran
pekerja terhadap keselamatan kerja di lingkungan produksi

Kata Kunci: HIARO, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Unsafe Action,
Unsafe Condition, Program Perbaikan K3.
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